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Abstract 
This research of the text of Kakawin Smaradahana. This Kakawin is one of the old 
Javanese literary works in the form of a poem that tells the story of the burning of Sang 
Hyang Smara and the romance of Sang Hyang Smara with Déwī Ratih. Kakawin is written 
by Mpu Dharmaja during the reign of King Prabhu Kāmeśwara. Kakawin Smaradahana 
provides an understanding of the aspects of theology gives an emphasis on the nature of the 
omnipotence of God and than this research a qualitative research. The results of this study 
are related to the general description of the origin of Kakawin Smaradahana script, 
language, and writing. Narrative structure in Kakawin consists of manggala, presentation 
form, corpus and narrative units and epilogue. The formal structure in kakawin is the 
metrum and the style of language. The doctrine contained in Kakawin Smaradahana 
Teachings that the Divine God as Bhaṭara Śiwa is part of the sahasranama of God, the 
Correlation of the Doctrine of Love on Hindu marriage and the Teaching of Yoga. The 
teaching function of Kakawin Smaradahana namely Religious Function, Liberation 
Function, Social Function, Moral Function and Educational Function. Theological Value 
on the role of women in Kakawin Smaradahana namely Value Sacrifice, Value of Loyalty, 
Value of Love, Sexuality Value and Value of purity. 
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I. PENDAHULUAN 
Veda adalah sumber ajaran agama Hindu, sebab dari vedalah mengalir ajaran agama 
Hindu. Veda dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu Veda Śruti dan Veda Smṛti. 
Menurut Titib (1996: 122) menguraikan bahwa kitab-kitab susastra Veda yang tergolong ke 
dalam kitab-kitab Smṛti. Veda merupakan wahyu suci yang diterima oleh para Maha Rṣi 
kemudian dikodifikasikan menjadi kitab suci bagi agama Hindu dengan tujuan untuk 
memberikan pemahaman kepada umat manusia untuk memahami atau menghayati Tuhan. 
Menurut Donder (2006: 113-114) bahwa agama Hindu memiliki dua konsep ketuhanan 
yaitu Nirguna Brahman dan Saguna Brahman. Perlunya memahami aspek teologi melalui 
sastra-sastra lama. Tuhan dalam perspektif Saguna Brahman dapat dihayati dalam bentuk  
karya sastra sebagai penjabaran kitab suci veda itu sendiri.  
Salah satu karya sastra Jawa Kuna yang menjadi fokus penelitian ini adalah Kakawin 
Smaradahana. Kakawin Smaradahana adalah sebuah karya sastra Jawa Kuna dalam bentuk 
kakawin yang meceritakan tentang kisah terbakarnya Sang Hyang Smara dan kisah asmara 
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Sang Hyang Smara dengan Déwī Ratih. Kakawin ini ditulis oleh Mpu Dharmaja pada masa 
pemerintahan Raja Prabhu Kāméswara pada tahun 1115-1130 M. Ada beberapa alasan 
dipilihnya Kakawin Smaradahana sebagai objek penelitian, yaitu Kakawin Smaradahana 
memberikan pemahaman tentang aspek teologi. Hakikat personifikasi Tuhan Saguna 
Brahman dalam Kakawin Smaradahana ini memberikan gambaran bahwa menekankan 
pada sifat kemahakuasaan Tuhan. Dikaji dari isi cerita kakawin smaradahana terdapat 
ajaran yang terkandung di dalamnya seperti ajaran ketuhanan, cinta kasih, sekaligus fungsi 
religius, fungsi pembebasan serta nilai teologi terhadap peran wanita dalam Kakawin 
Smaradahana.  
Keberadaan kakawin ini sangat populer di masyarakat telah diterbitkan dalam bentuk 
buku dan dijadikan bahan apresiasi oleh kelompok-kelompok pesantian khususnya di Bali. 
selain dari kalangan masyarakat pada perkumpulan pesantian-pesantian tersebut, bahwa 
pemerintah khususnya dari Dinas Kebudayaan Provinsi Bali secara rutin melaksanakan 
lomba atau utsawa Dharmagita Bali. Utsawa Dharmagita Bali sebagai kegiatan 
menggerakkan generasi muda untuk mempertahankan dan melestarikan budaya warisan 
leluhur dalam bentuk nyanyian tradisional yaitu Dharmagita. Maka berdasarkan hal 
tersebut di atas penting bahwa penelitian ini diteliti dan dikaji lebih mendalam mengenai 
ajaran, fungsi ajaran dan nilai teologi yang tersirat dalam Kakawin Smaradahana.  
 
II METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian Kakawin Smaradahana (Kajian 
Teologi Hindu) menggunakan jenis data kualitatif. Teknik penentuan informan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Jadi dalam penelitian ini informan 
sudah ditentukan sesuai dengan data yang dicari yaitu mengetahui kajian teologi Hindu dan 
diutamakan sesuai dengan teks Kakawin Smaradahana yang memahami ajaran agama 
Hindu, menekuni bidang kakawin dan memahami Kakawin Smaradahana. Teknik 
pengumpulan data dalam peelitian ini yaitu teknik membaca dan mencatat, studi 
kepustakaan, dokumen, dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode verstehen (pemahaman), metode interpretasi dan dilanjutkan dengan 
metode hermeneutika (penafsiran). Teknik penyakian hasil analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan model penyajian hasil analisis deskripsi. 
 
III HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Kakawin Smaradahana 
Teks Kakawin Smaradahana ini menjadi data utama dalam penelitian ini. Teks 
Kakawin Smaradahana bersumber dari Pusat Dokumen Dinas Kebudayaan Provinsi Bali 
yang dibuat oleh Tim Penyusun pada tahun 1999 dengan menggunakan aksara Bali dan 
Bahasa Jawa Kuna. Kemudian menggunakan data pendukung dari buku terjemahan 
Kakawin Smaradahana dari UPTD Gedong Kertya Singaraja Provinsi Bali ditulis oleh I 
Made Sudirawan pada tahun 2017. Demikian dalam Kakawin Smaradahana naskah yang 
ditemukan di Dinas Pendidikan Dasar Provinsi Daerah Tingkat I Bali dalam tiap bait 
wirama menggunakan bahasa Jawa Kuna dan beberapa kosa kata tiap bait wirama dalam 
Kakawin Smaradahana menggunakan bahasa sanskerta. Dalam penelitian Kakawin 
Smaradahana menggunakan analisis deskripsi dengan mendeskripsikan struktur naratif dan 
struktur yang menggunakan rujukan bersumber dari buku telaah sastra kakawin oleh I 
Nyoman Suarka tahun 2009 serta menganalisis secara deskripsi merujuk pada rumusan 
371 
 
masalah yakni mengenai ajaran, fungsi, dan nilai yang terkandung pada kakawin. maka 
dalam penelitian ini difokuskan pada analisis kajian teologi Hindu dalam Kakawin 
Smaradahana. 
 
4.2 Ajaran Ketuhanan dalam Kakawin Smaradahana sebagai Peningkatan Sraddha 
dan Bhakti 
4.2.1 Perwujudan Tuhan dalam Kakawin Smaradahana  
Mengenai kedudukan Tuhan berwujud sebagai Bhaṭara Śiwa yang merupakan 
penyebutan Tuhan dalam Kakawin Smaradahana sebagai pusat atau sebagai dewa tertinggi 
dari para dewa. Kedudukan Bhaṭara Śiwa yang tunggal hingga menjadikan dirinya sebagai 
wiṣṇu, brāhma, dan mahéswara yang memiliki peran dan fungsi sebagai pencipta, 
pemelihara, dan pelebur jagat ini. Tuhan sebagai Bhaṭara Śiwa dalam Kakawin 
Smaradahana bagian dari sahasranama dari Tuhan. Berdasarkan kutipan teks dan uraian di 
atas dapat diperjelas mengenai kedudukan Tuhan berwujud sebagai bhaṭara śiwa dalam 
Kakawin Smaradahana sebagai berikut:  
4.2.1.1 Bhaṭara Śiwa sebagai Parama Tattwa  
Sotan tāpan awaknira ng parama tatwānuti sarwāgama, 
Ung kārādi śiwāngga sandhi patātāning brāhma mantrākṣara, 
Tingkahning daśa mūrti nitya ginelar phoning swarawyañjana, 
sūkṣma jñāna wiśéṣa rakwa humideng dhyāyīnirālambana. 
(Kakawin Smaradahana, Wirama Śardulawikrādhita, I.9) 
Terjemahan: 
Sebab beliau disebut sebagai Parama Tattwa pada semua pustaka suci, 
Beliau sebagai Ongkara Pranawa dan Siwangga yang sangat rahasia tentang 
aturan yang termuat dalam Aksara Brahma Tantra, 
Keberadaan diri beliau yang jumlahnya sepuluh selalu dan terus sebagai penyatuan 
Aksara Wianjana (Sudirawan, 2017: 3). 
Dengan demikian bahwa Tuhan sebagai Bhaṭara Śiwa merupakan perwujudan 
Parama Śwa memang tak terbayangkan karena kemahagaiban sifatnya sebagai parama 
śiwa. Dalam kutipan kakawin smaradahana menjelaskan bahwa Bhaṭara Śiwa merupakan 
perwujudan Tuhan sebagai Parama Tattwa atau disebut juga sebagai Parama Śiwa. Dalam 
Siwa Tattwa bahwa Parama Śiwa adalah cetana/purusa atau kejiwaan/kesadaran yang 
tertinggi (Tuhan), suci/murni belum sama sekali kena pengaruh māyā 
(acetana/prakrti/pradhana), kekal abadi, tiada berawal tiada berakhir, ada dimana-mana, 
maha tahu, maka dari itu diberi gelar Nirguna Brahman (Pudja, 1983:15).  
4.2.1.2 Bhaṭara Śiwa sebagai Dewa Tri Murti 
Ūng Rudrāya Mahātmané praṇataning bhaktī jagat kāraṇa, 
warṣān ungguha donikin marek i jöng sang hyang harep sanmatan, 
sang tunggal winuwus rwa lot ginaṇanāning paṇdhitā rahayu, 
brāhmā wiṣṇu mahéśwarānupaman ing nāpi kitāwak tiga. 
(Kakawin Smaradahana, Wirama Śārdūlawikrīdhita, X.1) 
Terjemahan: 
Ya paduka Sang Hyang Rudra sebagai raganya maha Ātma yang hamba sembah, 
Bhaṭara yang menciptakan dunia ini, 
Supaya sudi kiranya Bhaṭara merestui tujuan hamba menghadap paduka Bhaṭara 
hanya memohon anugrah, 
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Paduka Bhaṭara mempunyai raga tunggal dikatakan selalu dipelajari oleh sang 
pendeta untuk mencapai keselamatan, 
Paduka Bhaṭara juga sebagai Wiṣṇu Brāhma Mahéswara tiada tertandingi paduka 
Bhaṭara mempunyai raga jumlahnya tiga (Sudirawan, 2017: 45). 
Dalam kutipan Kakawin Smaradahana menjelaskan bahwa Bhaṭara Śiwa berwujud 
sebagai Tri Murti yaitu sebagai Brāhma, Wiṣṇu, dan Mahéswara. Dalam Śiwa Tattwa 
beliau bergelar seabagi Sada Śiwa atau Saguna Brahman. Berdasarkan kutipan Kakawin 
Smaradahana diatas bahwa Bhaṭara Śiwa berkedudukan sebagai Dewa Tri Murti yaitu 
Brāhma, Wiṣṇu, dan Mahéswara berfungsi sebagai utpati (ciptaan), sthiti 
(pemeliharaan/kebenaran) dan pralina (melebur/kehancuran).  
4.2.1.3 Bhaṭara Śiwa sebagai Wibhu Sakti 
Dalam Kakawin Smaradahana Wirama Śārdulawikrīdhita, X.2. Diceritakan dalam 
kutipan tersebut bahwa Tuhan sebagai Bhaṭara Śiwa bersemayam di segala tempat. Tuhan 
sebagai Wibhu Sakti artinya Tuhan itu Maha Ada. Menurut Suhardana (2009: 86) Tuhan 
sebagai Wibhu Sakti yaitu Tuhan berada dimana-mana, meresap memenuhi alam semesta 
ini. Tuhan itu Maha Esa, hanya satu, tetapi tidak terbatas dan ada dimana saja ditempat 
yang tak terhingga luasnya. 
4.2.1.4 Bhaṭara Śiwa sebagai simbol Aksara Suci 
Kakawin Smaradahana juga menceritakan bahwa Bhaṭara Śiwa merupakan sumber 
dari simbol aksara suci Ongkara, aksara Pañca Brāhma dan Pañca Aksara. Berikut 
kutipan dalam Kakawin Smaradahana Wirama Śardulawikrādhita, I.9 dan Kakawin 
Smaradahana, Wirama Śārdulawikrīdhita, X.2. Melalui kutipan Kakawin Smaradahana 
tersebut bahwa Bhaṭara Śiwa merupakan penyatuan dari simbol aksara Ongkarā kemudian 
menciptakaan Pañca Brāhma ( SA, BA, TA, A, I) kemudian melahirkan Pañca Aksara (NA, 
MA, SI, WA, YA). Aksara Ongkarā yang disimbolkan sebagai aksara OṀ atau AUM 
dilukiskan pada awal permulaan segala doa mantra. 
Menurut Dwitayasa, menyatakan bahwa agama Hindu di Bali lebih cenderung 
keyakinannya terhadap Dewa Śiwa yang merupakan Dewa tertinggi seperti halnya dalam 
Kakawin Smaradahana, beliau Dewa Śiwa itupun adalah Tuhan itu sendiri (Wawancara, 1 
Februari 2018). Berdasarkan uraian di atas bahwa cara untuk memahami atau memandang 
Tuhan dengan atribut dapat dicermati dalam kitab suci Bhagavadgītā XI.5 disebutkan: 
Pasya mé pārtha rūpāṇi śataśo ‘tha sahasraśaḥ 
Nānā vidhāni divyāni nānā varṇākṛtīni ca 
Bhagavadgītā XI.5 
Terjemahan: 
Lihatlah pada segala rupaku, oh Arjuna. Beratus-atus, beribu-ribu, bermacam-
macam kesucian, beraneka bentuk dan berbagai warna (Pudja, 1986: 253). 
 
Berdasarkan sloka di atas, maka tidak salah lagi jika manusia memahami Tuhan 
melalui atribut-atribut nama, warna, dan wujud sesuatu. Monier dalam Suparta (2011:15) 
menjelaskan berbagai wujud digambarkan untuk Tuhan itu, walaupun Tuhan sebenarnya 
tidak berwujud dalam pengertian materi maupun jangkauan pikiran manusia. Manusia 
berupaya sekuat mungkin untuk dapat memuja Tuhan, penggambaran Tuhan dalam 
berbagai wujud dilakukan guna mempermudah manusia guna mengetahui Tuhan itu 
sendiri. 
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4.2.1.5 Ajaran Ātma dalam Kakawin Smaradahana 
Dalam Kakawin Smaradahana disebutkan bahwa Bhaṭara Śiwa diceritakan sebagai 
inti kehidupan yang disebut Sang Hyang Ātma berikut kutipan dalam Kakawin 
Smaradahana: 
Mūlajanma kita sāra maṛeṣṭi, 
Nāwa windu tekaning nawa candra, 
Sapta māsa dadi mānuṣa gatra, 
Ndā kitéki sara pung pinakātma. 
(Kakawin Smaradahana, Wirama Swāgata, XI.1) 
Terjemahan: 
Pada awal kelahiran paduka bhaṭara sebagai pencipta (utpeti) 
Dari windu yang jumlahnya sembilan sampai candra yang jumlahnya sembilan 
juga, 
Setelah tujuh bulan bayi, 
Paduka bhaṭara sebagai inti kehidupan yaitu disebut Sang Hyang Ātma 
(Sudirawan, 2017: 46). 
Berdasarkan kutipan teks diatas menyatakan bahwa Tuhan sebagai Bhaṭara Śiwa 
merupakan inti kehidupan yang disebut Sang Hyang Ātma yang pada hakekatnya Ātman itu 
adalah Tuhan itu sendiri. Dengan demikian dalam hal ini sifat-sifat ātman pada dasarnya 
sifat-sifat Tuhan itu sendiri.  Jadi melalui ātman inilah sebagai percikan sinar suci Tuhan 
sehingga semua makhluk bisa hidup. 
4.2.1.6 Ajaran Karma Phala dan Punarbhawa dalam Kakawin Smaradahana 
Dalam kutipan Kakawin Smaradahana: 
Pañcatāpa pada kapwa kabhuti, 
Wyapakéng wṛeta sarīarep abhūta, 
Nghing kiténg bhuwana kāraṇa langgeng, 
Wruh ri līna wetuning dadi janma 
(Kakawin Smaradahana, Wirama Swāgata, XI.3) 
Terjemahan: 
Uraian tentang tapa yang jumlahnya lima semuanya sudah dijalankan, 
Paduka bhaṭara menentukan perihal kematian itu, 
Menyusup pada inti sarinya dunia yang belum dipolakan, 
Paduka bhaṭara tahu akan kelahiran dan kematian semua manusia. 
Berdasarkan kutipan diatas bahwa Tuhan sebagai Bhaṭara Śiwa  merupakan Tuhan 
yang Maha Kuasa yang menguasai segalanya sebagai penentu kelahiran dan kematian 
semua manusia. Maka disinilah hukum karma phala dan punarbhawa sebagai penentu 
kelak kelahiran dan kematian manusia yang saling berhubungan erat dan memiliki 
hubungan timbal balik. 
4.2.2 Korelasi Ajaran Cinta Kasih dalam Kakawin Smaradahana terhadap 
Perkawinan Hindu 
Ajaran cinta kasih dapat dilihat dalam Kakawin Smaradahana menceritakan tentang 
kisah cinta kasih pasangan suami istri Sang Hyang Smara dengan Déwī Ratih, kutipannya 
sebagai berikut: 
Śrī manmathāwuwuh ikāng madarāga ring twas, 
Yan ton manisni muka sang kusumāstra putrī, 
Pañcéndryāmiṣaya marmma tekéng swa citta, 
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Na hétuning marek angol manukup sakahyun. 
(Kakawin Smaradahana, Wirama Basantatilaka, IV.3) 
Terjemahan: 
Sang Hyang Smara merasa bertambah rasa kasih dan cinta beliau bergejolak 
dalam pikiran, 
Baru menatap wajah Déwī Ratih begitu mempesona, 
Pañca Indriya menyusup dalam pikiran beliau, 
Itu yang menyebabkan terbelah dimasuki pada tempat yang begitu rahasia oleh 
tangan beliau (Sudirawan, 2017: 20). 
Berdasarkan kutipan Kakawin Smaradahana menceritakan tentang kisah cinta kasih 
pasangan suami istri antara Sang Hyang Smara dengan Déwī Ratih.  Dorongan cinta kasih 
(asmara) yang membuat Sang Hyang Smara dengan Déwī Ratih tidak bisa terpisahkan. 
Ketika dorongan cinta kasih yang mengikat pasangan suami istri menurut kutipan teks 
Kakawin Smaradahana diatas hubungan berpasangan suami istri akan terjalin rasa saling 
percaya, saling mencintai, saling memberi dan menerima dan saling bersumpah untuk 
selalu setia dan tidak akan berpisah. 
4.2.3 Ajaran Yoga dalam Mencapai Keseimbangan pada Kakawin Smaradahana 
Dalam Kakawin Smaradahana menyebutkan adanya ajaran yoga untuk mencapai 
keseimbangan pada kutipan teks Kakawin Smaradahana, Wirama Ūpasthika, pasalin VI 
bait 17 sampai bait 19 dan Kakawin Smaradahana Wirama Kilayumenedheng pasalin VII 
bait 1 sampai bait 12 menceritakan Sang Hyang Smara mengadakan konsentrasi batin 
(sāmadhi) akhirnya Sang Hyang Smara sekali lagi memusatkan pikiran (sāmadhi) yang 
merupakan sesuatu yang dapat disentuh oleh pañca indriya. Panah yang terakhir ini 
akhirnya mengenai hati Bhaṭara Śiwa. 
 
4.3 Fungsi Ajaran dalam Kakawin Smaradahana 
4.3.1 Fungsi Religius 
Dalam agama Hindu di Bali pelaksanaan kegiatan upacara keagamaan berpatokan 
pada pañca yajña. Fungsi religius dalam Kakawin Smaradahana berkaitan dengan upacara 
keagamaan di Bali yang berhubungan dengan manusa yajña yaitu pada upacara mepandes 
(potong gigi) dan upacara pawiwahan (perkawinan). Simbol Sang Hyang Smara dengan 
Déwī Ratih memiliki kekuatan yang diwujudkan dalam bentuk simbol-simbol pada 
upacara Manusa Yajña tersebut untuk  keberlangsungan kehidupan seseorang.  
4.3.2 Fungsi Pembebasan 
Fungsi pembebasan dalam Kakawin Smaradahana. jiwa asmara Sang Hyang 
Smara merasuk kedalam hati Bhaṭara Śiwa kemudian jiwa asmara Déwī Ratih masuk 
kedalam hati Bhaṭari Giri Putri. Dengan demikian timbullah hasrat asmara Bhaṭara Śiwa 
dengan Bhaṭari Giri Putri mereka menunggal atau mengalami penyatuan. Raga Sang 
Hyang Smara dan Déwī Ratih musnah namun jiwa asmara tersebut menyatu ke tubuh 
Bhaṭara Śiwa dengan Bhaṭari Giri Putri. Disinilah adanya fungsi pembebasan sebagai 
konsep penyatuan  Bhaṭara Śiwa dengan Bhaṭari Giri Putri yang disebut Ardhanārīśvara. 
4.3.3 Fungsi Sosial 
Fungsi sosial yang terkandung dalam Kakawin Smaradahana ini mengajarkan 
untuk saling tolong menolong dan penuh belas kasih dapat dicontohkan melalui karakter 
dari Sang Hyang Smara. Melalui penerapannya dalam kehidupan sehari-hari baik untuk 
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individu maupun masyarakat atas dasar bhakti atau dengan ketulusan maka niscaya akan 
terjalin kebersamaan dan keharmonisan. 
4.3.4 Fungsi Moral 
Karya sastra Kakawin Smaradahana terdapat fungsi moral yang terkandung 
melalui sikap dan tingkah laku tokoh diperankan dalam Kakawin Smaradahana, fungsi 
moral berhubungan dengan kepribadian yakni dalam wujud memiliki sikap rela berkorban, 
berani mengakui kesalahan, pentingnya memiliki sikap bertanggung jawab, dan pentingnya 
memiliki sikap kejujuran. 
4.3.5 Fungsi Pendidikan 
Demikian dalam Kakawin Smaradahana peranan dan fungsi pendidikan ini dapat 
dilihat dari penggambaran watak tokoh Sang Hyang Gaṇa. Menurut Suarka, menyatakan 
bahwa dalam Kakawin Smaradahana juga ada cerita kisah Gaṇeśa karena disitu ada 
kecerdasan. Inilah menjadi bekal dari sebuah kehidupan. Gaṇeśa ini memberikan 
kecerdasan, tokoh Sang Hyang Gaṇa atau Gaṇeśa dalam Kakawin Smaradahana memberi 
kecerdasan. (Wawancara, 26 Januari 2018). Maka berdasarkan kutipan dalam Kakawin 
Smaradahana fungsi pendidikan melalui tokoh Sang Hyang Gaṇa yaitu simbol ilmu 
pengetahuan dan kebijaksanaan. 
4.4 Nilai Teologi terhadap Peran Wanita dalam Kakawin Smaradahana  
4.4.1 Nilai Pengorbanan 
Dalam Kakawin Smaradahana bahwa nilai pengorbanan dapat dilihat dari peran 
karakter tokoh wanita yaitu Déwī Ratih. Disinilah nilai pengorbanan yang diperankan oleh 
Déwī Ratih sesuai di dalam kitab Manawa Dharmasastra menyebutkan: 
Anyonyasyāvy abhicāro, 
Bhaved āmaraṇāntikah, 
eṣa dharmaḥ samasena 
jñeyaḥ strī puṁsayoḥ paraḥ   
(Manawa Dharmasastra, IX.101) 
Terjemahan: 
Hendaknya supaya hubungan yang setia berlangsung sampai mati, singkatnya, ini 
harus dianggap sebagai hukum yang tertinggi bagi suami dan istri (Pudja, 2004: 
463). 
Berdasarkan kutipan teks di atas menunjukkan bahwa kesetian pasangan suami istri 
sampai ajal kematian ini sesuai dalam kutipan Kakawin Smaradahana bahwa Pengorbanan 
Sang Hyang Smara dengan Déwi Ratih sebagai wujud kasih sayang, kesetiaan serta bhakti. 
4.4.2 Nilai Kesetiaan 
Sangkā ya noneng ri wilāśa ring stri, 
Tapwan sahéng sanggama mahya kāpti, 
Yané gyayānugraha sang munīndra, 
Wehen matemwé para janma sowah. 
(Kakawin Smaradahana, Wirama Īndrabajra, XX.4) 
Terjemahan: 
Didasari oleh kecintaan hamba tentang perilaku sebagai istri, 
Supaya tidak terpisah bertemu asmara itu yang hamba harapkan, 
Apabila diperbolehkan seperti itu dan mendapat ijin dari pendeta, 
Ijinkanlah supaya bertemu pada suami hamba disaat penjelmaan nanti (Sudirawan, 
2017: 65). 
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Seorang istri haruslah memegang teguh kesetiaan. Kesetiaan yang dipancarkan oleh 
seorang istri sebagai pengikat adanya rasa percaya diri terhadap pasangan. Demikian dalam 
Kakawin Smaradahana kesetiaan atau satya dipegang teguh oleh tokoh Déwī Ratih. 
Menurut suarka, mengatakan bahwa peran wanita dalam Kakawin Smaradahana 
menunjukkan patibrata (kesetiaan) seorang wanita. Tokoh Déwī Ratih berperan sebagai 
istri dari Sang Hyang Smara. Tokoh Déwī Ratih menjadi contoh bagi peran wanita di era 
sekarang ini. Disinilah relevansi dari Kakawin Smaradahana yang memberikan edukasi 
terhadap para perempuan seperti Déwī Ratih bahwa cantik tidak hanya dari fisik melainkan 
dari prilakunya yang menunjukkan kecantikan perempuan (innerbeauty) (Wawancara, 26 
Januari 2018). 
4.4.3 Nilai Kasih Sayang 
Cinta kasih atau kasih sayang Déwī Ratih kepada suaminya Sang Hyang Smara 
Smara. Dengan demikian dapat dipahami dan dihayati disinilah peranan wanita sebagai 
seorang istri yang memiliki peranan penting sebagai tali pengikat cinta kasih dalam 
keluarga. Ketika seorang istri mampu memberikan kasih sayang yang tulus maka dalam 
kehidupan keluarga akan mendapatkan kedamaian dan kebahagiaan. 
4.4.4 Nilai Kecantikan 
Menurut Cresee (2012: 28) dalam dunia kakawin, tujuan pujangga adalah untuk 
menyatu dengan dewata dan kecantikan wanita, serta estetika. Dalam kutipan teks Kakawin 
Smaradahana bahwa pengarang memang melukiskan kecantikan Déwī Ratih dari 
keindahan fisiknya namun demikianlah bisa dicermati  ketika Kecantikan Déwī Ratih tidak 
hanya cantik dari keindahan fisiknya saja namun kecantikan fisiknya itu memancarkan 
karakter dari tokoh Déwī Ratih itu sendiri.   
4.4.5 Nilai Seksualitas 
Sesungguhnya Kakawin Smaradahana dalam pemaparan mengenai seksualitas yaitu 
berupa gairah, sensasi fisik, serta daya pikat. Pengikat seksualitas ini yang dipancarkan oleh 
tokoh wanita dalam Kakawin Smaradahana yaitu peran Déwī Ratih dengan Bhaṭarī Giri 
Putri. Kekuatan asmara dan kecantikan Déwī Ratih dengan Bhaṭarī Giri Putri yang 
membuat suaminya terpikat dan mampu mengalirkan asmara kepada suaminya. Dalam 
kitab Manawa Dharmasastra IX.33 menyebutkan tentang seksualitas sebagai berikut: 
kṣetrabhūtā smṛtā nāri, 
bijabhūtaḥ smṛtaḥ pumān, 
kṣetrabīja samāyogāt, 
sambhavaḥ sarva dehinām 
(Manawa Dharmasastra, IX.33) 
Terjemahan: 
Menurut semerti wanita dinyatakan sebagai tanah, laki-laki dinyatakan sebagai 
benih, hasil terjadinya jazad jasmani yang hidup terjadi karena melalui hubungan 
antara tanah dengan benih (Pudja, 2004: 446). 
Berdasarkan teks di atas dijelaskan bahwa wanita diumpamakan sebagai bumi (tanah) 
dan laki-laki (pria) disamakan dengan bibit. Antara bumi atau tanah dengan bibit 
mempunyai kedudukan dan peranan yang sama untuk menentukan segala kehidupan.  
4.4.6 Nilai Kesucian  
Kutipan dalam Kakawin Smaradahana: 
Yan alūma sinwaning aśoka sinuluhan i tambwaning wulan, 
Liringing wulat maling angīraken apuhara res sarī mango, 
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Rirising kapāt sahaja tanpa mijahakena rāganing kawi, 
Kabalik dahat lengengikā tan aluluta tumon i rūmnira. 
(Kakawin Smaradahana, Wirama Kṛti,II.18) 
Terjemahan: 
Namun bila layu daunnya bunga angsoka saat terkena terangnya sinar rembulan. 
Bagaikan diseret oleh orang yang mencuri pandang sehingga menimbulkan 
kegundahan pikiran orang yang terkena panah asmara, 
Hujan gerimis dikala bulan kartika (sasih kapat) sebenarnya tidak begitu 
menyenangkan, namun bagi yang terbelenggu asmara tidak demikian, demikianlah 
si pengarang, 
Sangat bertolak belakang dengan keindahan itu, tetapi tidak akan terpengaruh 
apabila melihat kecantikan beliau (Sudirawan, 2017: 14). 
 
Berdasarkan kutipan Kakawin Smaradahana bahwa Déwī Ratih yang dilukiskan oleh 
pengarang sebagai seorang wanita bagaikan indahnya sinar rembulan yang begitu terpancar 
dari kecantikan beliau. Demikian dapat dibayangkan Tuhan dalam manifestasinya atau 
perwujudannya sebagai Déwī Ratih yang dilukiskan selalu memancarkan sinar-Nya. Dalam 
Smaradahana bahwa dahana artinya api. Api disini simbol dari Déwi Ratih yang 
memancarkan panas dan sinarnya. 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut: 
1. Ajaran yang terkandung dalam Kakawin Smaradahana berdasarkan hasil 
penelitian terdiri dari tiga ajaran yaitu (1) ajaran ketuhanan yaitu perwujudan 
Tuhan sebagai Śiwa yang berkedudukan sebagai Tuhan yang tertinggi dalam 
Kakawin Smaradahana, (2) Korelasi ajaran cinta kasih dalam Kakawin 
Smaradahana terhadap perkawinan Hindu (3) Ajaran yoga dalam mencapai 
keseimbangan 
2. Fungsi ajaran yang terdapat dalam Kakawin Smaradahana, yaitu (1) Fungsi 
Religius, (2) Fungsi Pembebasan, (3) Fungsi Sosial, (4) Fungsi Moral dan (5) 
Fungsi Pendidikan.  
3. Nilai Teologi terhadap peranan wanita dalam Kakawin Smaradahana, dalam 
penelitian ini yaitu nilai pengorbanan, nilai kesetiaan, nilai kasih sayang, nilai 
seksualitas dan nilai kesucian yang dimiliki oleh tokoh Déwī Ratih. 
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